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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Pola Pendidikan Karakter OMK Paroki St. Mikael Nita 

1.1 Lingkungan Keluarga  

1. Dalam upaya untuk membentuk karakter anak, nasihat seperti apa yang 

biasanya Bapak/Ibu berikan kepada mereka terkait sikap, perilaku, dan 

tanggung jawab sehari-hari? 

2. Dalam satu hari, seberapa sering Bapak/Ibu memberikan nasihat atau arahan 

kepada anak? Apakah dilakukan secara rutin atau hanya pada situasi 

tertentu? 

3. Dalam hal keteladanan iman dan moral, sejauh mana Bapak/ibu berusaha 

memberikan contoh dalam hal doa, moral, etika, atau perilaku sehari-hari di 

rumah? 

4. Apakah ada kebiasaan tertentu dalam keluarga yang Bapak/Ibu anggap 

sebagai contoh baik bagi anak dalam membentuk karakter? 

5. Dalam hal pendampingan anak, bagaimana Bapak/Ibu biasanya 

mendampingi anak ketika ia menghadapi masalah, baik di sekolah, dalam 

pergaulan, maupun dalam kehidupan sehari-hari? 

1.2 Lingkungan Sekolah  

1. Bagaimana pihak sekolah (para guru) memberikan keteladanan moral, 

disiplin, dan sikap positif bagi para siswa guna membentuk karakter 

mereka? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu menilai pengaruh keteladanan guru terhadap 

perkembangan karakter siswa? 

3. Apa saja jenis kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia di sekolah, dan 

bagaimana kegiatan tersebut dirancang untuk mendukung pembentukan 

karakter siswa? 

4. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Katolik di sekolah dalam upaya 

membentuk moral dan karakter siswa? 
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5. Dalam pandangan Bapak/Ibu, apa saja tantangan yang dihadapi sekolah 

dalam memberikan pendidikan agama Katolik yang efektif, dan langkah apa 

yang diambil untuk mengatasinya? 

1.3 Lingkungan Gereja  

1. Bagaimana bentuk katekese atau pembinaan iman yang selama ini diberikan 

paroki kepada OMK Paroki Nita? 

2. Berdasarkan pengalaman selama ini, seberapa sering kegiatan ini 

dilakukan?  

3. Menurut Romo, sejauh mana katekese yang ada saat ini mampu menjawab 

kebutuhan iman dan moral Kaum Muda di Paroki St. Mikael Nita guna 

membentuk karakter mereka? 

4. Program pelatihan kepemimpinan seperti apa yang telah diadakan di paroki 

Nita ini, guna membentuk karakter OMK? 

5. Dalam menjalankan program ini, tantangan apa saja yang sering dialami, 

baik oleh pihak paroki maupun OMK itu sendiri? 

 2. Masalah-Masalah pada OMK Nita 

1. Bagaimana bapak/ibu melihat dan menilai pola pergaulan OMK Paroki Nita 

di Paroki Nita saat ini? 

2. Banyak OMK Paroki Nita terjebak dalam pergaulan bebas. Bagaimana 

bapak/ibu menanggapi persoalan ini? 

3. Salah satu bentuk pola hidup pergaulan bebas ialah perilaku seks bebas. 

Bagaimana tanggapan bapak/ibu terkait fenomena ini dan penyebab serta 

dampaknya? 

4. Sejauh yang bapak/ibu tahu, apa penyebab utama sehingga mereka terjebak 

dalam persoalan ini? 

5. Banyak OMK Paroki Nita di Paroki Nita ini punya kebiasaan untuk 

mengkonsumsi alkohol dan merokok sejak dini. Bagaimana bapak/ibu 

menilai hal ini? 

6. Salah satu masalah serius yang terjadi di Paroki Nita ialah banyaknya OMK 

Paroki Nita yang memutuskan untuk berhenti sekolah sebelum waktunya. 

Bagaimana bapak/ibu menanggapi fenomena ini? 
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7. Sejauh yang bapak/ibu tahu, apa saja faktor utama yang membuat OMK 

Paroki Nita ini berhenti sekolah? 

8. Salah satu faktor utama terhambatnya pembentukan dan perkembangan 

karakter Kaum Muda ialah karena konflik dalam keluarga. Bagaimana 

bapak/ibu menanggapi ini? 

9. Sejauh yang bapak/ibu tahu, konflik seperti apa yang sering dialami oleh 

OMK Paroki Nita? 

II. Pertanyaan Kuisioner 

Nama : 

Usia : 

Pendidikan Terakhir:  

Masalah-Masalah Dalam Kehidupan OMK Paroki St. Mikael Nita 

1: Masalah-Masalah Moral 

1.1 Konsumsi Alkohol 

1. Konsumsi alkohol sering ditemui di kalangan OMK Paroki Nita. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

2. Kurangnya pemahaman dalam diri OMK Paroki Nita akan dampak negatif 

dari alkohol 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

3. Orangtua menganggap kebiasaan mengkonsumsi alkohol merupakan hal 

yang biasa. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

4. Orangtua jarang menasihati OMK Paroki Nita akan bahaya mengkonsumsi 

alkohol. 
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☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

1.2 Kebiasaan Merokok Sejak Dini 

1. OMK Paroki Nita mulai merokok sejak usia dini. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

2. Kurangnya kesadaran akan bahaya merokok. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

3. Orangtua tidak pernah menasihati tentang bahaya merokok. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

1.4 Ketergantungan pada Handphone/HP 

1. Kehidupan saya sangat bergantung pada handphone/HP 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

2. Dalam satu hari, saya menggunakan HP lebih dari lima (5) jam. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

3. Saya menggunakan HP untuk mengakses internet dan game online 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

Bagian 2: Masalah Pendidikan (Putus Sekolah) 

1. Banyak OMK Paroki Nita yang berhenti sekolah sebelum waktunya. 
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☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

2. Kesadaran akan pentingnya pendidikan sangat terbatas. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

3. Kurangnya dukungan dari keluarga untuk proses pendidikan. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

4. Faktor ekonomi merupakan penyebab OMK Paroki Nita putus sekolah. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

Bagian 3: Masalah Keluarga 

3.1 Kurangnya Dukungan Keluarga 

1. OMK Paroki Nita kurang mendapat dukungan dari keluarganya  

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

2. Orang tua kurang terlibat dalam proses pendidikan OMK Paroki Nita. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

3. OMK yang kurang mendapat perhatian keluarga rentan terlibat dalam 

masalah sosial. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

3.2 Kekerasan dalam Keluarga 

1. OMK Paroki Nita sering mengalami kekerasan dalam keluarga (kekerasan 

fisik dan verbal). 
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☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

2. OMK yang sering mengalami kekerasan merasa minder untuk bergabung 

dengan teman-teman lainya. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

3. Kekerasan keluarga berdampak negatif pada perkembangan mental OMK 

Paroki Nita. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

Pola Pendidikan Karakter OMK Paroki St. Mikael Nita 

Pertama: Lingkungan Keluarga 

1. Nasihat atau Wejangan 

1. Orangtua saya kurang memberikan nasihat tentang sikap dan perilaku yang 

baik. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

2. Kurangnya kesadaran orangtua dalam hal nasihat dan bimbingan. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

3. Kesibukan kerja dan sebagainya membuat orangtua lupa memberi nasihat 

atau arahan. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

4. Orangtua saya selalu memberi nasihat dan arahan ketika saya menghadapi 

masalah 
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☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

2. Keteladanan Iman dan Moral 

1. Orangtua saya kurang terlibat dalam kehidupan doa, baik dalam keluarga 

maupun masyarakat. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

2. Orangtua saya selalu menekankan pentingnya sikap jujur  dan disiplin. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

3. Orangtua saya sering memberikan contoh perilaku yang baik dan jujur. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

3. Pendampingan dan Pola Asuh yang Baik 

1. Orangtua saya kurang memberikan kasih sayang kepada saya. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

2. Orangtua saya memperhatikan kebutuhan-kebutuhan saya. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

3. Orangtua saya selalu memberikan pendampingan kepada saya ketika saya 

mengalami masalah. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 
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Kedua: Lingkungan Gereja atau Paroki 

1. Katekese Kaum Muda 

1. Saya kurang terlibat aktif mengikuti kegiatan katekese di Gereja. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

2. Saya merasa kegiatan ini begitu penting bagi saya. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

3. Kurangnya dukungan orangtua membuat saya tidak terlibat dalam kegiatan 

ini. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju ☐ 

Sangat setuju 

2. Pelatihan Kepemimpinan Kaum Muda 

1. Saya kurang terlibat aktif dalam mengikuti kegiatan pelatihan 

kepemimpinan di Gereja. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

2. Kegiatan ini penting bagi pembentukan karakter saya. 

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 

3. Orangtua kurang mendukung saya dalam mengikuti kegiatan ini.  

☐ Sangat tidak setuju ☐ Tidak setuju ☐ Ragu-ragu/netral ☐ Setuju 

☐ Sangat setuju 
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III. Surat Izin Penelitian 
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